BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Remaja merupakan tahap dimana seseorang beralih dari masa anak-anak ke masa dewasa.  Pada kelompok remaja masih sangat rentan terkena masalah yang berkaitan dengan gizi dan kesehatan.  Gizi dan kesehatan remaja merupakan hal penting dalam menentukan kualitas bangsa.  Remaja yang tumbuh dalam lingkungan kondusif dan mendukung merupakan sumber daya manusia yang dapat menjadi aset bangsa tak ternilai. (Dieny, 2014).   Masalah gizi remaja perlu mendapat perhatian khusus karena pengaruhnya yang besar terhadap pertumbuhan dan perkembangan tubuh serta dampaknya pada masalah gizi saat dewasa. (Fikawati dan Syafiq, 2014)

Anemia karena defisiensi besi menyerang lebih dari 2 milyar penduduk di dunia.  Di negara berkembang, terdapat 370 juta wanita yang menderita anemia karena defisiensi besi.  Di wilayah India ditemukan sekitar 88% ibu hamil menderita anemia dan pada wilayah Asia lainnya hampir sekitar 60% wanita yang mengalami anemia. (Vijayaraghavan, 2013).  Hal ini juga dibuktikan oleh WHO (2011) bahwa lebih dari seperempat remaja usia 10-19 tahun di Asia Tenggara mengalami anemia.  Di kawasan Asia Tenggara, asupan zat besi yang rendah lebih diperburuk oleh fakta bahwa bioavailabilitas besi yang dikonsumsi rendah karena makanan utama terbiasa dari golongan serealia dengan sedikit daging atau sayuran.  Konsumsi seperti ini memiliki konsentrasi tinggi inhibitor dan konsentrasi rendah enhancer serta menurunkan bioavailabilitas zat besi dalam tubuh.  Pola makan yang buruk merupakan salah satu masalah pada remaja putri.  Akibatnya, remaja putri rawan terkena defisiensi zat gizi saat pertumbuhan mencapai puncaknya dan awal terjadinya menstruasi.
Negara Indonesia menunjukkan angka prevalensi kejadian anemia pada remaja putri sebesar 30% dimana termasuk dalam golongan yang cukup tinggi. (WHO, 2011).  Prevalensi anemia pada remaja putri usia 13-18 tahun dan wanita usia subur 15-49 tahun masing-masing sebesar 22,7% (Riskesdas, 2013).  Sedang berdasarkan hasil data prevalensi anemia di Propinsi Jawa Timur penderita anemia pada remaja putri berjumlah 26,50% (Depkes dalam Khairunnisa, 2016).  Pada Kabupaten Malang diperoleh data pendahuluan dari baseline survey untuk mengetahui prevalensi anemia pada remaja puteri, dari data ditemukan bahwa prevalensi anemia pada remaja puteri (Hb < 12g/dL) di Kabupaten Malang sebesar 20,28%.  Dimana prevalensi anemia ini hampir mendekati prevalensi anemia remaja putri nasional usia 13-18 tahun yakni 22,7% (Riskesdas, 2013).  Data baseline survey juga menunjukkan durasi menstruasi pada remaja puteri anemia lebih lama dibanding dengan remaja puteri tidak anemia.  Pada remaja puteri anemia durasi menstruasi + selama 6-7 hari dan untuk remaja puteri tidak anemia selama 5-6 hari.  Meskipun hanya berbeda waktu + 1 hari, namun hal ini menunjukkan bahwa remaja puteri anemia memiliki waktu menstruasi yang lebih lama dibandingkan dengan yang tidak anemia. 

Dari data baseline survey di Kabupaten Malang juga ditemukan bahwa, ragam makanan yang dikonsumsi pada remaja putri anemia sebanyak 116 item makanan, sedangkan ragam makanan pada remaja puteri tidak anemia lebih banyak, yaitu 124 item makanan.  Dari indikator frekuensi asupan makanan secara keseluruhan, pada kelompok intervensi yang telah terpilih, frekuensi konsumsi masih dibawah anjuran PGS-Program untuk konsumsi sayur, buah, protein hewani, dan protein nabati.  Hal ini menunjukkan bahwa diversifikasi makanan pada remaja putri anemia lebih sedikit dibanding dengan yang tidak anemia.  Dari data baseline survey ditemukan masalah pada remaja puteri anemia memiliki masalah atau kurang dalam asupan zat besi, kalsium, vitamin A, dan folat.  Sedangkan pada remaja puteri tidak anemia kurang pada asupan zat kalsium dan besi. 


Setelah itu, empat dari delapan SMA di Kabupaten Malang terpilih untuk ujicoba edukasi gizi seimbang berbasis pangan lokal untuk menurunkan kejadian anemia pada remaja puteri di Kabupaten Malang.  Sekolah tersebut diantaranya adalah SMAN 1 Singosari, SMAN 1 Lawang, SMA Islam Kepanjen, dan SMAN 1 Gondanglegi.  Memang perlu dilakukan suatu upaya agar remaja puteri dapat menerapkan pola konsumsi yang baik dan benar sehingga memperoleh status gizi dan kesehatan yang optimal pada masa kehamilan kelak.  Peran tenaga kesehatan sebagai penyampai pesan kesehatan amatlah dibutuhkan.  Oleh sebab itu, penulis ingin meneliti perbedaan tingkat konsumsi zat gizi (besi, kalsium, vitamin A, dan folat) pada remaja putri sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi seimbang berbasis pangan lokal.  Dimana hal ini guna menurunkan kejadian anemia pada remaja putri di Kabupaten Malang.


Penulis berharap nantinya permasalahan gizi khususnya kejadian anemia remaja puteri dapat menurun.  Studi ini juga diharap dapat memberikan manfaat berupa informasi bagi pihak terkait mengenai pemanfaatan sumberdaya lokal dalam mengoptimalkan asupan zat gizi pada remaja putri di Indonesia, serta bagaimana edukasi gizi berpengaruh terhadap tingkat konsumsi zat gizi.  Khususnya pada remaja putri yang berpartisipasi dalam penelitian ini, diharapkan dapat menerapkan pola konsumsi yang baik sehingga diperoleh status gizi dan kesehatan yang optimal pada masa kehamilan kelak.
1.2 Rumusan Masalah


Bagaimana perbedaan rata-rata tingkat konsumsi sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa edukasi gizi?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata tingkat konsumsi zat gizi sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa edukasi gizi
1.3.2 Tujuan khusus


Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah :
1. Mengetahui data tingkat pengetahuan gizi remaja puteri peserta penelitian sebelum dan sesudah diberikan intervensi
2. Mengetahui data kadar hemoglobin sebelum diberikan intervensi

3. Mengetahui data kadar hemoglobin sesudah diberikan intervensi
4. Mengetahui data recall remaja puteri sebelum diberikan intervensi

5. Mengetahui data recall remaja puteri sesudah diberikan intervensi

6. Mengetahui data tentang proses pemberian edukasi gizi pada remaja putri kelompok intervensi.
7. Menganalisis data tingkat konsumsi (besi, kalsium, vitamin A, dan folat) dari hasil recall pada remaja puteri sebelum diberikan intervensi.
8. Menganalisis data tingkat konsumsi (besi, kalsium, vitamin A, dan folat) dari hasil recall pada remaja puteri sesudah diberikan intervensi.
9. Menganalisis data secara kualitatif tentang proses pemberian edukasi gizi pada remaja putri kelompok intervensi.
10. Menganalisis data secara kualitatif tetang pengetahuan gizi pada remaja puteri sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

11. Menganalisis data secara kualitatif kadar hemoglobin pada remaja puteri sebelum dan sesudah diberikan intervensi.
12. Menganalisis perbedaan rata-rata tingkat konsumsi (zat besi, kalsium, vitamin A, dan folat) pada remaja puteri sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat keilmuan


Penelitian ini diharap dapat memberikan sumbangan atau kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya, khususnya di bidang kesehatan bagi instasi dan daerah terkait dan bagi para peneliti untuk dapat melanjutkan kajian tentang efektifitas edukasi gizi terhadap tingkat konsumsi remaja puteri khususnya asupan zat besi, kalsium, vitamin A, dan folat untuk menanggulangi kejadian anemia.
1.4.2 Manfaat praktis


Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan dan memberi informasi yang benar tentang upaya penanggulangan anemia pada remaja puteri dengan edukasi gizi sehingga pengetahuan dan tingkat konsumsi remaja puteri lebih memperhatikan asupan zat gizi cukup besi, vitamin A, kalsium, dan folat atau belum dalam konsumsinya sehari-hari.

1.5 Kerangka Konsep 





















: Variabel yang diteliti



: Variabel yang tidak diteliti
Penjelasan
a. Variabel Bebas
:  Edukasi Gizi

b. Variabel Terikat
: Pengetahuan, perilaku gizi, tingkat konsumsi, asupan zat gizi (besi, kalsium, vitamin A, dan folat), kadar Hb, dan status anemia.

Berdasarkan kerangka konsep tersebut edukasi gizi merupakan variabel bebas atau independent.  Sehingga edukasi gizi mempengaruhi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara langsung mempengaruhi perilaku gizi seseorang.  Dalam penelitian ini perilaku gizi remaja puteri peserta penelitian yang akan dianalisis.  Perilaku gizi akan mempengaruhi asupan zat gizi remaja puteri.  Asupan zat gizi diperoleh dari data recall pada remaja puteri di kegiatan penelitian “Panduan Gizi Seimbang Berbasis Pangan Lokal untuk Menurunkan Anemia pada Remaja Puteri di Kabupaten Malang”.  Asupan zat gizi yang akan di analisis secara mendalam pada penelitian ini adalah asupan besi, kalsium, vitamin A, dan folat.  Asupan zat gizi akan mempengaruhi tingkat konsumsi. Tingkat konsumsi dikategorikan menjadi 5 yaitu defisiti tingkat berat, defisit tingkat sedang, defisit tingkat ringan, normal, dan diatas AKG.  Tingkat konsumsi mempengaruhi kadar Hb. Kadar Hb secara langsung akan mempengaruhi status anemia.  Sehingga di dalam penelitian ini akan dianalisis bagaimana pengaruh pemberian edukasi gizi terhadap tingkat konsumsi zat gizi dan kadar Hb remaja puteri.  Tingkat konsumsi zat gizi dan kadar Hb remaja puteri sesudah diberi edukasi akan dibandingkan dengan tingkat konsumsi zat gizi dan kadar Hb remaja puteri sebelum diberi edukasi. 

Hipotesis Statistik
H0
: Tidak ada perbedaan rata-rata tingkat konsumsi zat gizi sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi gizi.
H1
: Ada perbedaan rata-rata tingkat konsumsi zat gizi sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi gizi.
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